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Amma ba’du:

Ma’asyiral muslimin jama’ah Jum’ah rahimakumullah,

Mengawali khutbah pada siang hari yang penuh keberkahan ini, khatib 
berwasiat kepada kita semua terutama kepada diri khatib pribadi untuk 
senantiasa berusaha meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan kita 
kepada Allah subhanahu wa ta’ala dengan melakukan semua kewajiban dan 
meninggalkan seluruh yang diharamkan.

Ma’asyiral muslimin jama’ah Jum’ah rahimakumullah,

Dua hal yang perlu khatib ingatkan pada khutbah Jumat kali ini. Ingat, bahwa 
kita butuh akan hidupnya hati. Hidupnya hati adalah dengan ilmu dan Al-
Qur’an.

Pertama: Hidupnya hati adalah dengan ilmu.

Imam Ibnul Qayyim rahimahullah berkata,

ا فقَْدُ العِلمِْ ففَِيْهِ فقَْدُ حَيَاةِ القَلبِْ وَالرُّوْحِ فلَاَ غِنَاءً للِعَْبْدِ عَنْهُ طرَفْةََ عَيْ وَأمََّ

“Adapun luput dari ilmu akan membuat hilangnya kehidupan hati dan ruh. 
Setiap hamba pasti akan membutuhkan ilmu, tak bisa ia lepas darinya walau 
sekejap mata.” (Miftah Daar As-Sa’adah, 1:305)

Dalam hadits juga disebutkan bahwa hati itu tenang dengan kita berada 
dalam majelis ilmu.

Dalam hadits Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
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wa sallam bersabda,

وَمَا اجْتَمَعَ قوَْمٌ فِ بَيْتٍ مِنْ بُيُوتِ اللَّهِ يَتْلوُنَ كتَِابَ اللَّهِ وَيَتَدَارسَُونهَُ بَيْنَهُمْ 

تْهُمُ المَْلائَكَِةُ وَذكََرهَُمُ اللَّهُ  كِينَةُ وَغَشِيَتْهُمُ الرَّحْمَةُ وَحَفَّ إلِاَّ نزَلَتَْ عَليَْهِمُ السَّ

فِيمَنْ عِنْدَهُ

“Tidaklah suatu kaum berkumpul di salah satu rumah Allah membaca Kitabullah 
dan saling mengajarkan satu dan lainnya melainkan akan turun kepada mereka 
sakinah (ketenangan), akan dinaungi rahmat, akan dikeliling para malaikat dan 
Allah akan menyebut-nyebut mereka di sisi makhluk yang dimuliakan di sisi-Nya.” 
(HR. Muslim, no. 2699)

Kedua: Hati itu tenang dengan mendengarkan dan 
membaca Al-Qur’an.

Coba perhatikan, bagaimana sekelompok jin mendapatkan hidayah dan 
ketenangan lantaran mendengarkan bacaan Al-Qu’an.

Allah Ta’ala berfirman,

وَإذِْ صَفَنَْا إلِيَْكَ نفََرًا مِنَ الجِْنِّ يَسْتَمِعُونَ القُْرآْنََ فلَمََّ حَضَُوهُ قاَلوُا أنَصِْتُوا 

فلَمََّ قضَُِ وَلَّوْا إلَِ قوَْمِهِمْ مُنْذِرِينَ )( قاَلوُا يَا قوَْمَنَا إنَِّا سَمِعْنَا كتَِابًا أنُزْلَِ 

قاً لمَِ بَيَْ يَدَيْهِ يَهْدِي إلَِ الحَْقِّ وَإلَِ طرَِيقٍ مُسْتَقِيمٍ )(  مِنْ بَعْدِ مُوسَ مُصَدِّ

“Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin kepadamu yang 
mendengarkan Al-Qur’an, maka tatkala mereka menghadiri pembacaan(nya) lalu 
mereka berkata: ‘Diamlah kamu (untuk mendengarkannya)’. Ketika pembacaan 
telah selesai mereka kembali kepada kaumnya (untuk) memberi peringatan. Mereka 
berkata: ‘Hai kaum kami, sesungguhnya kami telah mendengarkan kitab (Al-
Qur’an) yang telah diturunkan sesudah Musa yang membenarkan kitab-kitab 
yang sebelumnya lagi memimpin kepada kebenaran dan kepada jalan yang lurus.” 
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(QS. Al-Ahqaf: 29-30)

Ibnu Katsir menjelaskan ayat ini, beliau rahimahullah berkata, “Mereka 
mendengarkan Al-Qur’an (benar-benar fokus mendengarkannya). Itulah 
adab dari mereka para jin.” (Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim, 6:644)

Disebutan oleh Al-Barra’ bin ‘Azib radhiyallahu ‘anhu, ia berkata, Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata,

كِينَةُ تنََزَّلتَْ بِالقُْرآْنِ «  » تلِكَْ السَّ

“Ketenangan itu datang karena Al-Qur’an.” (HR. Bukhari, no. 4839 dan Muslim, 
no. 795)

Imam Nawawi rahimahullah menyatakan, “Itulah yang menunjukkan 
keutamaan membaca Al-Qur’an. Al-Qur’an itulah sebab turunnya rahmat dan 
hadirnya malaikat. Hadits itu juga mengandung pelajaran tentang keutamaan 
mendengar Al-Qur’an.” (Syarh Shahih Muslim, 6:74)

Kalau ada yang menyatakan bahwa ketenangan itu datang dengan musik, 
sungguh ia keliru. Karena ketengan itu bukan dengan mendengar suatu yang 
bermasalah.

Al-Bakriy Ad-Dimyathi berkata dalam I’anatuth Tholibin (2:280),

بخلاف الصوت الحاصل من آلات اللهو والطرب المحرمة – كالوتر – فهو 

حرام يجب كف النفس من سماعه.

“Berbeda halnya dengan suara yang dihasilkan dari alat musik dan alat pukul 
yang haram seperti ‘watr’, nyanyian seperti itu haram. Wajib menahan diri 
untuk tidak mendengarnya.”

Mendengarnya pun bermasalah sebagaimana dampak jeleknya disebutkan 
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oleh Ibnul Qayyim rahimahullah berikut ini,

سألت الطباع ما الذي خنّثها وذكورة الرجال ما الذي أنثّها لقالت: سل 

السماع- الغناء- فإنه رقية الزنا وحاديه .. والداعي إلي ذلك ومناديه

“Jika engkau bertanya, kenapa sampai ada yang bisa lemah gemulai (layaknya 
wanita), dan kenapa kejantanan seorang pria bisa berubah menjadi kewanita-
wanitaan (lemah lembut), maka tanyakanlah pada musik (nyanyian). Nyayian 
itu mantera-manteranya zina, yang mengantar, yang mendorong, dan mengajak 
pada zina.” (Al-Kalam ‘ala Mas-alah As-Simaa’, hlm. 18-19)

Kesimpulannya, marilah kita raih ketenangan dan hidayah dengan menggali 
ilmu agama (mencari ilmu) dan mendengarkan Al-Qur’an. Semoga Allah 
beri hidayah kepada kita semua agar cinta ilmu dan cinta Al-Qur’an.

أقَوُْلُ قوَْلِْ هٰذَا وَأسَْتغَْفِرُ اللهَ لِْ وَلكَُمْ، فاَسْتغَْفِرُوْهُ، إنَِّهُ هُوَ الغَْفُوْرُ الرَّحِيْمُ
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